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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan
psikologis pada anggota komunitas online Mutual Friends Club. Variabel pertemanan di dunia maya diukur
menggunakan Online Friendship Scale (OFS), sedangkan variabel kesejahteraan psikologis diukur menggunakan
Psychological Well-Being Short-Scale (PWB). Populasi dalam penelitian ini adalah anggota aktif komunitas
online Mutual Friends Club yang berjumlah 1.020 orang. Sampel penelitian berjumlah 105 subjek yang diperoleh
menggunakan teknik quota sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan
program IBM SPSS 23 Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan psikologis pada anggota komunitas online Mutual Friends
Club, dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,273 dan nilai signifikansi p = 0,005 (p < 0,05). Hubungan
tersebut bersifat positif dengan tingkat kekuatan yang lemah, yang menunjukkan bahwa pertemanan di dunia maya
memberikan kontribusi yang relatif kecil terhadap kesejahteraan psikologis. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun pertemanan di dunia maya berkaitan dengan kesejahteraan psikologis, masih terdapat faktor-faktor lain
di luar penelitian ini yang turut memengaruhi kondisi psikologis individu.

Kata kunci: pertemanan di dunia maya; kesejahteraan psikologis; komunitas online; Mutual Friends Club.

ABSTRACT

This study aimed to examine the relationship between online friendship and psychological well-being among
members of the Mutual Friends Club online community. The online friendship variable was measured using the
Online Friendship Scale (OFS), while the psychological well-being variable was measured using the
Psychological Well-Being Short-Scale (PWB). The population of this study consisted of 1,020 active members of
the Mutual Friends Club online community. The sample comprised 105 subjects selected using a quota sampling
technique. This study employed a quantitative approach with a correlational research design. Data were analyzed
using the Pearson Product Moment correlation test with the assistance of IBM SPSS 23 Statistics. The results
showed a significant positive relationship between online friendship and psychological well-being among
members of the Mutual Friends Club online community, with a correlation coefficient (r) of 0.273 and a
significance value of p = 0.005 (p < 0.05). The relationship is positive with a weak level of strength, indicating
that online friendship contributes relatively little to psychological well-being. This implies that while online
friendship is related to psychological well-being, there are other factors outside of this study that also influence
an individual's psychological condition.

Keywords: online friendship; psychological well-being; online community; Mutual Friends Club.

PENDAHULUAN

Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
individu karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam menjalani kehidupan secara
positif dan mengembangkan potensi yang dimilikinya (Ryff, 1995). Ryff menjelaskan bahwa
kesejahteraan psikologis menggambarkan kondisi ketika individu mampu menjalani kehidupan
secara positif, menerima dirinya, serta mampu membangun hubungan yang baik dengan orang
lain. Damiyati et al. (2024) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan salah satu
aspek yang penting pada individu dewasa awal karena tahap perkembangan tersebut
dihadapkan pada berbagai tantangan, tekanan emosional, komitmen, serta penyesuaian diri.

Dewasa awal merupakan tahap perkembangan ketika individu mulai menghadapi
berbagai perubahan dalam kehidupannya, mulai dari kehidupan yang lebih mandiri,
menentukan arah pendidikan maupun pekerjaan, hingga membangun hubungan sosial yang
lebih luas. Aryana et al. (2024) menunjukkan bahwa individu dewasa awal dapat menghadapi
berbagai kondisi kehidupan yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologisnya, terutama
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ketika individu mengalami situasi yang tidak sesuai dengan harapan. Seiring berjalannya
waktu, aktivitas pekerjaan dan tuntutan kehidupan membuat interaksi sosial di dunia nyata
menjadi tidak seintens sebelumnya. Lingkaran pertemanan perlahan menjadi lebih terbatas.
Hasil survei Jakpat (2015) menunjukkan adanya penurunan jumlah teman dari universitas
maupun teman untuk bersosialisasi seiring bertambahnya usia individu.

Hubungan relasional yang berkurang menyebabkan kesempatan untuk berbagi cerita
dan mendapatkan dukungan emosional semakin berkurang, yang pada akhirnya dapat
menurunkan kesejahteraan psikologis (Patrascu & Vaida, 2025). Sebagai alternatif untuk
memenuhi kebutuhan sosialnya, individu mulai memanfaatkan teknologi melalui komunitas
online, salah satunya adalah Mutual Friends Club, komunitas yang berfokus pada
pengembangan hubungan sosial dan pertemanan antarindividu dewasa awal. Berdasarkan
observasi dan data We Are Social & Meltwater (2024), pengguna aktif media sosial di
Indonesia mencapai lebih dari 176 juta orang, di mana sebagian besar menggunakannya untuk
berinteraksi sosial. Komunitas Mutual Friends Club tidak hanya berinteraksi secara online
(seperti melalui WhatsApp), tetapi juga mengadakan kegiatan tatap muka (offline) seperti
karaoke dan olahraga bersama, yang menjembatani hubungan dunia maya menjadi hubungan
nyata yang lebih mendalam (Marchellia & Siahaan, 2022).

Pertemanan berfungsi untuk saling membantu, berbagi, serta membuat individu merasa
dipahami dan diterima (Berndt, 2002). Mussarat dan Masood (2023) menemukan bahwa
kepercayaan dan penggunaan media sosial berkaitan erat dengan kualitas pertemanan online.
Pertemanan di dunia maya dapat menjadi salah satu bentuk hubungan sosial yang memberikan
kesempatan kepada individu untuk memperoleh dukungan dan membangun rasa kebersamaan.
Helmi et al. (2017) menjelaskan bahwa pertemanan di dunia maya merupakan hubungan
pertemanan yang terbentuk melalui ruang virtual, baik dengan individu yang baru dikenal
maupun sebagai kelanjutan dari hubungan yang sebelumnya telah terbentuk. Pertemanan di
dunia maya mencakup proses berbagi, kebersamaan, kesukarelaan, dan dukungan timbal balik.

Hubungan sosial yang positif dapat berkaitan dengan kondisi psikologis individu. Salah
satu aspek yang dapat berkaitan dengan hubungan sosial adalah kesejahteraan psikologis. Ryff
(1995) menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kondisi ketika individu
mampu menerima dirinya, membangun hubungan positif dengan orang lain, memiliki
kemandirian, mampu mengelola lingkungan, memiliki tujuan hidup, serta mengembangkan
dirinya. Kesejahteraan psikologis terdiri atas enam dimensi, yaitu self-acceptance, positive
relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth.

Hubungan antara pertemanan dengan kesejahteraan psikologis telah ditunjukkan dalam
beberapa penelitian terdahulu. Salsabila et al. (2024) menemukan bahwa kualitas pertemanan
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Hubungan
pertemanan yang baik dapat memberikan dukungan, kepedulian, rasa nyaman, serta membantu
individu dalam menghadapi berbagai tekanan. Miething et al. (2017) juga menunjukkan bahwa
hubungan pertemanan yang dilandasi kepercayaan berkaitan dengan kesejahteraan psikologis
individu.

Pertemanan yang terbentuk secara online juga dapat memberikan kesempatan kepada
individu untuk membangun hubungan sosial. Interaksi yang dilakukan secara online dapat
menjadi sarana bagi individu untuk berkomunikasi, berbagi cerita, memperoleh informasi,
serta memberikan maupun menerima dukungan dari orang lain. Dengan demikian, pertemanan
di dunia maya secara teoritis dapat berkaitan dengan kesejahteraan psikologis karena adanya
hubungan sosial dan dukungan yang diperoleh melalui interaksi tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan psikologis pada anggota komunitas
online Mutual Friends Club. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan psikologis pada anggota
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komunitas online Mutual Friends Club dan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan psikologis pada
anggota komunitas online Mutual Friends Club. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian psikologi sosial khususnya dalam memahami peran pertemanan di dunia
maya terhadap kesejahteraan psikologis individu. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara pertemanan di dunia maya dengan
kesejahteraan psikologis pada anggota komunitas online juga bagi pengelola komunitas online
Mutual Friends Club, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
mengembangkan kegiatan dan pola interaksi yang dapat mendukung terbentuknya hubungan
sosial yang positif antaranggota. Serta bagi pengelola platform digital dan komunitas sosial,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam mengembangkan fitur, aktivitas,
atau program yang mendukung terbentuknya interaksi sosial yang sehat dan positif di ruang
digital.

LANDASAN TEORI
Pertemanan di Dunia Maya

Helmi et al. (2017) menjelaskan bahwa pertemanan di dunia maya merupakan hubungan
pertemanan yang terbentuk melalui media internet, baik dengan individu yang baru dikenal
maupun sebagai kelanjutan dari hubungan yang telah terbentuk sebelumnya. Pertemanan di
dunia maya memungkinkan individu untuk melakukan interaksi, berbagi pengalaman,
memberikan dukungan, dan membangun kebersamaan melalui ruang digital.

Pertemanan di dunia maya dalam penelitian ini diukur menggunakan Online Friendship
Scale (OFS) yang dikembangkan oleh Helmi et al. (2017). Skala tersebut mencakup empat
dimensi, yaitu sharing, voluntariness, companionship, dan mutual support.

Kesejahteraan Psikologis

Ryft (1995) menjelaskan kesejahteraan psikologis sebagai kondisi ketika individu mampu
menjalani kehidupan dengan penerimaan terhadap diri, hubungan positif dengan orang lain,
kemandirian, kemampuan mengelola lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.
Keenam dimensi tersebut meliputi self-acceptance, positive relations with others, autonomy,
environmental mastery, purpose in life, dan personal growth. Kesejahteraan psikologis dalam
penelitian ini diukur menggunakan Psychological Well-Being Short-Scale berdasarkan teori
Ryff.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pertemanan di dunia maya sebagai
variabel pertama dengan kesejahteraan psikologis sebagai variabel kedua.

Populasi dalam penelitian ini adalah anggota aktif komunitas online Mutual Friends
Club yang berjumlah 1.020 orang. Sampel penelitian berjumlah 105 responden. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah quota sampling. Pengumpulan data dilakukan
secara daring menggunakan skala psikologi atau kuesioner melalui Google Forms yang
disebarkan kepada anggota komunitas online Mutual Friends Club.

Pertemanan di dunia maya diukur menggunakan Online Friendship Scale (OFS) yang
dikembangkan oleh Helmi et al. (2017). Skala ini terdiri atas 19 item dengan dimensi sharing,
voluntariness, companionship, dan mutual support.

Kesejahteraan psikologis diukur menggunakan Psychological Well-Being Short-Scale
yang terdiri atas 18 item yang diadaptasi oleh Humaidah dan Mulyono (2025) berdasarkan teori
Ryff. Skala tersebut mengukur enam dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu self-acceptance,
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positive relations with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal
growth.

Pada kedua variabel, yaitu pertemanan di dunia maya dan kesejahteraan psikologis,
subjek diminta mengisi item pernyataan berdasarkan empat alternatif jawaban berbentuk
frekuensi, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS)
dengan skor 1 sampai 4.

Hasil uji validitas konstruk menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics 23
menunjukkan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,671 untuk skala pertemanan di dunia
maya dan 0,642 untuk skala kesejahteraan psikologis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kedua instrumen memenuhi kriteria untuk dilakukan analisis faktor. Nilai Bartlett’s Test of
Sphericity pada kedua instrumen juga menunjukkan nilai signifikansi 0,000.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 105 subjek penelitian, variabel
pertemanan di dunia maya (OFS) memiliki skor minimum sebesar 19 dan skor maksimum
sebesar 50, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 36,72 serta standar deviasi sebesar 6,922.
Sementara itu, variabel kesejahteraan psikologis (PWB) memiliki skor minimum sebesar 10
dan skor maksimum sebesar 30, dengan nilai rata-rata sebesar 20,36 serta standar deviasi
sebesar 3,258.

Tabel 1. Data Deskriptif Penelitian

Variabel N Min Maks Mean SD
Pertemanan Di Dunia Maya 105 19 50 36.72 6.922
Kesejahteraan Psikologis 105 10 30 20.36 3.258
Uji Kategorisasi

Hasil deskripsi data menunjukkan bahwa tingkat pertemanan di dunia maya pada anggota
komunitas online Mutual Friends Club sebagian besar berada pada kategori sedang. Sebanyak
18 responden (17,1%) berada pada kategori rendah, 71 responden (67,6%) berada pada kategori
sedang, dan 16 responden (15,2%) berada pada kategori tinggi.

Pada variabel kesejahteraan psikologis, sebanyak 15 responden (14,3%) berada pada
kategori rendah, 77 responden (73,3%) berada pada kategori sedang, dan 13 responden (12,4%)
berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, sebagian besar anggota komunitas berada pada
kategori sedang baik dalam pertemanan di dunia maya maupun kesejahteraan psikologis.

Tabel 2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian

Variabel Frekuensi
Rendah (%) Sedang (%) Tinggi (%)
Pertemanan Di Dunia Maya 18 (17.1%) 71 (67.6%) 16 (15.2%)
Kesejahteraan Psikologis 15 (14.3%) 77 (73.3%) 13 12.4%)
Hasil Analisis Data

Uji Normalitas

Menurut Yuvianingtias et al. (2024) uji normalitas merupakan prosedur yang digunakan
untuk menilai apakah distribusi data mengikuti pola distribusi normal, yang merupakan
prasyarat utama sebelum melakukan analisis regresi.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
terhadap nilai residual, diperoleh nilai statistik (K-S Z) sebesar 0,079 dengan nilai signifikansi
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sebesar 0,114. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas
dalam penelitian ini telah terpenuhi sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan
menggunakan teknik statistik parametrik yaitu korelasi Pearson Product Moment.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Variabel Sig. K-SZ Keterangan
Pertemanan Di Dunia Maya
Kesejahteraan Psikologis 0.114 0.079 Normal

Uji Linearitas

Menurut Sutrisno dan Arsanti (2023) uji linearitas adalah pengujian untuk memastikan
bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat membentuk garis lurus sehingga
model regresi dapat memberikan estimasi yang akurat.

Uji linearitas dilakukan menggunakan metode One-Way ANOVA untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel pertemanan di dunia maya (OFS) dan kesejahteraan psikologis
(PWB) bersifat linear. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi pada Deviation
from Linearity sebesar 0,906 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
penyimpangan dari bentuk hubungan linear, sehingga hubungan antara variabel pertemanan di
dunia maya (OFS) dan kesejahteraan psikologis (PWB) dapat dinyatakan linear. Dengan
demikian, asumsi linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Selain itu, nilai signifikansi pada Linear Term sebesar 0,008 (p < 0,05) menunjukkan
adanya hubungan linear yang signifikan antara variabel pertemanan di dunia maya (OFS) dan
kesejahteraan psikologis (PWB).

Uji Hipotesis Korelasi

Menurut Duwi Priyatno (2013, dalam Sari, 2023) analisis korelasi pearson disebut juga
dengan korelasi product moment adalah analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara
linier antara dua variabel yang mempunyai distribusi normal.

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment diperoleh nilai koefisien
korelasi (r) sebesar 0,273 dengan nilai signifikansi (P) sebesar 0,005. Dengan nilai P < 0,05
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara pertemanan di dunia
maya dengan kesejahteraan psikologis. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,273 menunjukkan
bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat lemah.

Uji Koefisiensi Determinasi

Menurut Sugiyono (2017) koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu nilai (R?).

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment, diperoleh nilai koefisien
korelasi (1) sebesar 0,273 dengan nilai signifikansi sebesar 0,005. Berdasarkan nilai koefisien
korelasi tersebut, diperoleh koefisien determinasi sebesar 7,45% yang dihitung menggunakan
rumus KD = 12 x 100% = (0,273)* x 100% = 7,45%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pertemanan di dunia maya memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis sebesar 7,45%,
sedangkan sisanya sebesar 92,55% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan psikologis pada anggota komunitas online
Mutual Friends Club. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anggota yang memiliki tingkat
pertemanan di dunia maya lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan psikologis
yang lebih tinggi. Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,273 menunjukkan
bahwa hubungan yang terbentuk berada pada kategori lemah.

Hubungan positif tersebut dapat dipahami melalui fungsi hubungan pertemanan dalam
kehidupan individu. Pertemanan dapat menjadi salah satu sumber dukungan sosial yang
memberikan kesempatan bagi individu untuk berbagi pengalaman, memperoleh informasi,
mendapatkan bantuan, serta merasa diterima oleh orang lain. Dalam komunitas online Mutual
Friends Club, anggota dapat melakukan percakapan, berbagi informasi, memberikan pendapat,
dan meminta pendapat dari anggota lainnya. Interaksi tersebut dapat memberikan pengalaman
sosial yang positif bagi anggota komunitas.

Temuan ini sesuai dengan teori Ryff yang menjelaskan bahwa salah satu dimensi
kesejahteraan psikologis adalah positive relations with others. Hubungan yang positif dengan
orang lain ditandai dengan kemampuan individu untuk membangun hubungan yang hangat,
saling percaya, dan memiliki kepedulian terhadap orang lain. Pertemanan yang terbentuk
melalui komunitas online dapat menjadi salah satu bentuk hubungan sosial yang memberikan
kesempatan bagi individu untuk memperoleh pengalaman tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Salsabila et al. (2024) yang menemukan
bahwa kualitas pertemanan memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kesejahteraan
psikologis. Hubungan pertemanan yang baik dapat memberikan dukungan, kepedulian, rasa
nyaman, serta membantu individu dalam menghadapi tekanan. Temuan tersebut mendukung
hasil penelitian ini bahwa hubungan sosial yang terbentuk melalui pertemanan dapat berkaitan
dengan kesejahteraan psikologis.

Hasil penelitian juga sejalan dengan Miething et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
hubungan pertemanan yang dilandasi kepercayaan berkaitan dengan psychological well-being.
Keberadaan hubungan sosial yang memberikan rasa percaya dan dukungan dapat membantu
individu memperoleh pengalaman interpersonal yang positif. Dalam konteks Mutual Friends
Club, interaksi antaranggota dapat menjadi salah satu ruang bagi individu untuk memperoleh
pengalaman sosial tersebut.

Walaupun terdapat hubungan yang signifikan, kekuatan hubungan dalam penelitian ini
tergolong lemah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertemanan di dunia maya bukan satu-
satunya faktor yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis anggota komunitas.
Kesejahteraan psikologis memiliki beberapa dimensi, yaitu penerimaan diri, hubungan positif
dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan
pribadi. Oleh karena itu, kondisi kesejahteraan psikologis individu dapat berkaitan dengan
berbagai faktor lain di luar pertemanan di dunia maya.

Nilai koefisien korelasi yang rendah juga menunjukkan bahwa peningkatan pertemanan
di dunia maya tidak selalu diikuti oleh peningkatan kesejahteraan psikologis dalam jumlah
yang besar. Hal ini dapat terjadi karena interaksi online memiliki karakteristik yang berbeda
dengan interaksi secara langsung. Intensitas komunikasi secara online tidak selalu
menunjukkan kedekatan emosional atau kualitas hubungan yang terbentuk. Selain itu, anggota
Mutual Friends Club juga dapat memperoleh dukungan dan pengalaman sosial dari hubungan
di luar komunitas.

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertemanan di dunia maya
memiliki hubungan dengan kesejahteraan psikologis, tetapi hubungan tersebut tergolong
lemah. Temuan ini memberikan gambaran bahwa pertemanan yang terbentuk melalui ruang
online dapat menjadi salah satu bagian dari pengalaman sosial yang berkaitan dengan
kesejahteraan psikologis, meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang berperan.

Integrative Perspectives of Social and Science Journal (IPSSJ) | Volume 3 No.9 2026



[HUBUNGAN ANTARA PERTEMANAN DI DUNIA MAYA DENGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA ANGGOTA KOMUNITAS ONLINE MUTUAL
FRIENDS CLUB]
— Angeline Melody Flowerentina Kussoy'", Vella Fitrisia Agustina?, Sri Cahaya Kencana®

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara pertemanan di dunia maya dengan kesejahteraan psikologis pada anggota
komunitas online Mutual Friends Club. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,273 menunjukkan
bahwa hubungan kedua variabel berada pada kategori lemah. Artinya, semakin tinggi tingkat
pertemanan di dunia maya, maka cenderung semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis
anggota komunitas. Meskipun terdapat hubungan yang signifikan, kekuatan hubungan yang
lemah tersebut menunjukkan bahwa pertemanan di dunia maya memberikan kontribusi sebesar
7,45% terhadap kesejahteraan psikologis, sedangkan 92,55% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar penelitian ini.
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